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1.1 Latar Belakang Penelitian

Sakit atau gangguan kesehatan yang dialami seseorang dalam bekerja
biasanya berupa rasa tidak nyaman (baik itu pada aspek perasaan hati ataupun
aspek kenyamanan pada saat melakukan pekerjaan). Bila didiamkan saja akan
menimbulkan penyakit, penyakit tersebut dikenal dengan Penyakit Akibat Kerja
(PAK) (Soemarko, 2012). Tenaga kerja yang sakit dan tidak bekerja
menyebabkan yang bersangkutan tidak produktif selama ia sakit dan tidak bekerja.
Tenaga kerja yang sakit atau mengalami gangguan kesehatan yang masih
melakukan pekerjaan biasanya tidak memperlihatkan hasil kerja sebagaimana
hasilnya jika pekerja sehat atau biasanya tidak terganggu kesehatannya
(Suma’mur, 2009).

International Labour Organization (ILO) atau Organisasi Buruh
Internasional pada tahun 2013 mengungkapkan bahwa setiap 15 detik terdapat 1
pekerja di dunia meninggal karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami
sakit akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012), ILO mencatat angka kematian
dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus
tiap tahun (Kemenkes, 2014). World Health Organization (WHO) atau Organisasi
Kesehatan Dunia mengemukakan bahwa kecelakaan di jalan telah menewaskan
sebanyak 1,4 juta orang pada tahun 2016 dan sekitar tiga perempat (74%)
diantaranya adalah  pria dewasa dan anak laki-laki. Data WHO lainnya
mengemukakan bahwa kecelakaan juga merenggut 4,9 juta jiwa pada tahun 2016
dan lebih dari seperempat (29%) dari kematian ini disebabkan oleh kecelakaan
lalu lintas (WHO, 2018). Kecelakaan termasuk sepuluh besar penyebab kematian
umum Yyaitu penyebab ke-8 pada tahun 1995 dan meningkat menjadi penyebab ke-
6 pada tahun 2001 (RPJMN, 2005).

Di Amerika Serikat low back pain sudah menjadi epidemi yang

diperkirakan 5% menjadi insiden setiap tahun. Prevalensi low back pain disana



sebesar 43% dari total populasi dalam 1 bulan. Low back pain juga membawa
dampak merugikan bagi perekonomian karena biaya medis pada akhir tahun
1980-an secara langsung dan tidak langsung mencapai $50 milliar per tahun.
Berdasarkan catatan, sejumlah kecil (10-25%) dari pasien low back pain
menerima persentase sebesar (79-95%) dari total biaya klaim cedera punggung
total (Rucker, Cole, & Weinstein, 2001).

Berdasarkan hasil laporan pelaksanaan kesehatan kerja di Indonesia tahun
2013 pada 26 Provinsi menunjukkan bahwa jumlah kasus penyakit umum pada
pekerja ada sekitar 2.998.766 kasus dan jumlah kasus penyakit yang berkaitan
dengan pekerjaan berjumlah 428.844 kasus (Kemenkes, 2014). Di Indonesia,
angka prevalensi kejadian Nyeri Punggung Bawah (NPB) belum diketahui pasti,
namun diperkirakan banyak dialami masyarakat antara 7,6 % - 37 % dari total
populasi (Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, 2014). Penyebab LBP
sebagian besar (85%) adalah akibat kelainan pada jaringan lunak, berupa cedera
otot, ligamen, spasme atau keletihan otot. Penyebab lain yang serius antara lain

fraktur vertebra, infeksi dan tumor (Fitrina, 2018).

Low back pain (LBP) adalah suatu sindroma nyeri pada ekstremitas atas
yang terjadi pada regio punggung bagian bawah yang merupakan akibat dari
berbagai sebab. Gangguan ini paling banyak ditemukan di tempat kerja, terutama
pada mereka yang beraktivitas dengan posisi tubuh yang salah (Sitepu, 2015).
Dalam penelitian Global Burden of Disease (GBD) pada tahun 2016, kondisi
muskuloskeletal adalah penyumbang terbesar kedua bagi penyandang cacat
global, dan nyeri punggung bawah menjadi penyebab utama kelumpuhan (WHO,
2018). Hasil studi Departemen Kesehatan dalam profil masalah kesehatan di
Indonesia tahun 2005 menunjukkan bahwa sekitar 40,5% penyakit diderita
pekerja berhubungan dengan pekerjaannya. Gangguan yang dialami 9.482 pekerja
di 12 kabupaten/kota di Indonesia umumnya berupa penyakit MSDs (16%) [Pulat,
1992 dan Helander, 1995].

Terdapat tiga faktor besar yang mempengaruhi terjadinya LBP akibat
pekerjaan yaitu faktor individu, faktor lingkungan dan faktor psikososial. Faktor

individu seperti usia, status gizi, jenis kelamin, kebiasaan merokok, tingkat
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kebugaran, dan abnormalitas struktur seperti skoliosis, lordosis maupun kifosis.
Faktor lingkungan dalam hal ini termasuk faktor risiko tempat kerja seperti sikap
tubuh, posisi tubuh, repetisi, lama kerja, pekerjaan statis, dan getaran. Faktor
psikososial dalam hal ini ketidakpuasan terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja
(Cole & Herring, 2003).

Data Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia pada tahun 2016 wilayah Jakarta
menyatakan bahwa pengusaha truk yang beranggota 725 perusahaan angkutan peti
kemas memiliki 16.528 truk. Mengacu data Badan Pusat Statistik (BPS), saat ini
ada sekitar 4 juta pekerja logistik. Tapi dari jumlah itu, sebagian besar sebagali
sopir truk dan asistennya (Majalah Supply Chain & Logistic Review, 2016).
Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan mengatur tentang kewajiban untuk mematuhi ketentuan
rambu lalu lintas (rambu perintah atau rambu larangan), Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) memberlakukan kewajiban bagi pengemudi truk
angkutan barang untuk memiliki sertifikat mengemudi guna untuk keselamatan
dalam berkendara. Data dari Kementerian Ketenagakerjaan (2018) tercatat 7.794
telah memiliki sertifikat pekerja khususnya di sektor transportasi dan

pergudangan.

Hal di atas merupakan upaya pemerintah untuk mengurangi angka
kecelakaan pada lalu lintas yang dalam dekade lalu sering terjadi. Dalam data
lainnnya pengemudi diketahui memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami LBP
karena duduk yang terlalu lama dan vibrasi dari mesin kendaraan bermotor
(Hadyan, 2015). Selain itu, kondisi kabin kemudi yang sempit tidak
memungkinkan bagi pengemudi untuk menggerakkan anggota tubuhnya secara
leluasa, sehingga dalam waktu yang lama dengan kondisi duduk statis dan
mobilitas yang terbatas, akan mengakibatkan cedera dan kekakuan pada sendi dan

tulang belakang (Armstrong, 2009).

Pelabuhan Tanjung Priok terletak di Jakarta Utara. Pelabuhan Tanjung
Priok merupakan pelabuhan terbesar dan tersibuk di Indonesia. Pelabuhan ini
menangani lebih dari 30% komoditi Non Migas Indonesia, disamping itu 50%

dari seluruh arus barang yang keluar / masuk Indonesia melewati pelabuhan ini.
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Karenanya Tanjung Priok merupakan barometer perekonomian Indonesia (“IPC
Cabang Tanjung Priok,” 2018).

Pelabuhan Tanjung Priok memiliki 3 (tiga) terminal, yakni Terminal I, 1
& 111. Transportasi darat yang digunakan dalam mengangkut dan mengantarkan
barang komoditi di Pelabuhan Tanjung Priok ialah truk peti kemas atau truk
kontainer. Peti kemas adalah peti atau kotak yang memenuhi persyaratan teknis
sesuai dengan International Organization for Standardization (ISO) sebagai alat
atau perangkat pengangkutan barang yang bisa digunakan di berbagai moda,
mulai dari moda jalan dengan truk peti kemas, kereta api dan kapal petikemas
laut. Berat maksimum peti kemas muatan kering 20 kaki adalah 24.000 kg dan
untuk 40 kaki (termasuk high cube container) adalah 30.480 kg. Sehingga berat
muatan bersih/playload yang bisa diangkut adalah 21.800 kg untuk 20 kaki dan
26.680 kg untuk 40 kaki (Wikipedia, n.d.).

Sopir truk kontainer yang membawa peti kemas 20 kaki — 40 kaki tentu
membawa beban yang berat hingga 30.480 kg setara dengan kurang lebih 30 Ton
akan berdampak secara tidak langsung pada tulang belakang. Sopir truk kontainer
menghabiskan sebagian besar waktunya berada di dalam truk yang menyebabkan
posisi duduk statis dalam waktu lama yang memiliki dampak peregangan otot
yang berlebihan dan adanya getaran yang dihasilkan oleh truk merupakan salah

satu risiko timbulnya keluhan low back pain (Kurniawan, 2000).

Survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 — 29
November 2018 kepada 18 responden sopir truk kontainer di salah satu
perusahaan jasa transportasi di Jakarta Utara. Responden berdasarkan keluhan low
back pain yakni sebanyak 14 orang (77,8%) pernah merasakan nyeri punggung
bawah dan 4 orang (22,2%) tidak pernah merasakan nyeri punggung bawah. Dari
14 responden yang pernah merasakan nyeri punggung bawah sebanyak 11 orang
(78,6%) merasakan nyeri sedang, sebanyak 1 orang (7,1%) merasakan nyeri
ringan, sebanyak 1 orang (7,1%) merasakan nyeri berat dan sebanyak 1 orang
(7,1%) merasakan nyeri sangat berat. Dampak yang responden rasakan bervariasi,
sebanyak 5 orang (16,7%) mengalami sulit tidur, sebanyak 3 orang (10%) merasa

sulit berkonsentrasi dan mati rasa, dan sebanyak 11 orang (36,6%) merasakan
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dampak lainnya seperti pegal-pegal, kaku tangan kaki, mengantuk, dan pusing
selain itu belum ada pengendalian dari perusahaan jasa transportasi tersebut.
Berdasarkan survei di atas, peneliti melihat tingginya angka keluhan LBP dan
dampak yang ditimbulkan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah
(low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta
Utara tahun 2019.

1.2 Perumusan Masalah

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti terlihat bahwa angka keluhan
low back pain pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan Tanjung Priok masih
tinggi yakni sebesar 77,8%. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu umur, masa kerja, status merokok, status gizi, lama berkendara, jarak
tempuh dan waktu istirahat. Dampak LBP yang dirasakan oleh sopir truk
kontainer antara lain mengalami sulit tidur, sulit berkonsentrasi, mati rasa atau

kebas di area anggota tubuh tertentu, serta merasa pegal-pegal dan pusing.
1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun pertanyaan penelitian

dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

2. Bagaimana gambaran keluhan nyeri punggung bawah (low back pain)
pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara
tahun 2019?

3. Bagaimana gambaran umur pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

4. Bagaimana gambaran masa kerja pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

5. Bagaimana gambaran status merokok pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?
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10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana gambaran status gizi pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

Bagaimana gambaran lama duduk pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

Bagaimana gambaran waktu istirahat pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

Apakah ada hubungan antara umur dengan keluhan nyeri punggung bawah
(low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan Tanjung Priok
Jakarta Utara tahun 2019?

Apakah ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

Apakah ada hubungan antara status merokok dengan keluhan nyeri
punggung bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

Apakah ada hubungan antara status gizi dengan keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

Apakah ada hubungan antara lama duduk dengan keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?

Apakah ada hubungan antara waktu istirahat dengan keluhan nyeri
punggung bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019?
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14
14.1

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri

punggung bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

1.4.2

1.

10.

Tujuan Khusus

Diketahuinya gambaran keluhan nyeri punggung bawah (low back pain)
pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara
tahun 2019.

Diketahuinya gambaran umur pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

Diketahuinya gambaran masa kerja pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

Diketahuinya gambaran status merokok pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

Diketahuinya gambaran status gizi pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

Diketahuinya gambaran lama duduk pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

Diketahuinya gambaran waktu istirahat pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

Diketahuinya hubungan antara umur dengan keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

Diketahuinya hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

Diketahuinya hubungan antara status merokok dengan keluhan nyeri
punggung bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.
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11. Diketahuinya hubungan antara status gizi dengan keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

12. Diketahuinya hubungan antara lama duduk dengan keluhan nyeri
punggung bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

13. Diketahuinya hubungan antara waktu istirahat dengan keluhan nyeri
punggung bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer di area
Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara tahun 2019.

15 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Universitas Esa Unggul

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
pembelajaran dan sumber informasi mengenai hubungan lama berkendara dengan

keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer.
1.5.2 Bagi Peneliti Lainnya

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan serta menjadi referensi bagi peneliti lain dengan topik penelitian
terkait.

1.5.3 Bagi Perusahaan Jasa Transportasi

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberi informasi dan membantu
dalam menentukan kebijakan-kebijakan kepada pengusaha angkutan barang dalam
hal ini perusahaan jasa transportasi di area Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara
selaku penyedia jasa transportasi angkutan barang agar bisa mengantisipasi
apabila ada pekerjanya dalam hal ini sopir truk kontainer yang mengalami keluhan
low back pain atau nyeri punggung bawah untuk mengubah pola hidup menjadi
lebih sehat dengan berolahraga, makan makanan bernutrisi, mengurangi merokok,

serta istirahat yang cukup.
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1.6 Ruang Lingkup

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) pada sopir truk kontainer
di area Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara. Hal ini dikarenakan tingginya
angka keluhan low back pain pada sopir truk kontainer tersebut sehingga
mengakibatkan sulit tidur, sulit berkonsentrasi, mati rasa atau kebas di area
anggota tubuh tertentu, serta merasa pegal-pegal dan pusing. Populasi pada
penelitian adalah seluruh sopir truk kontainer di area Pelabuhan Tanjung Priok.
Sampel pada penelitian adalah sebagian sopir truk kontainer yang sedang bekerja
pada bulan Desember tahun 2019 di area Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan rancangan
penelitian Cross-Sectional. Analisis data menggunakan uji Chi Square dengan

penggabungan sel.
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